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ABSTRAK
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III UPT SD Negeri 060972 Medan Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode quasi experimental dan desain Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas III UPT SD Negeri 060972 Medan yang berjumlah 56 siswa, yang sekaligus dijadikan sampel melalui teknik sampling jenuh. Sampel dibagi menjadi dua kelompok, yaitu kelas III-A sebagai kelas kontrol dan kelas III-B sebagai kelas eksperimen. Instrumen penelitian berupa tes essay yang diberikan dalam bentuk pre-test dan post-test. Data dianalisis melalui uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis menggunakan uji statistik. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata hasil belajar IPA siswa pada kelas eksperimen lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol. Berdasarkan hasil uji hipotesis diperoleh bahwa terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III UPT SD Negeri 060972 Medan Tahun Ajaran 2025/2026. Dengan demikian, model pembelajaran Numbered Heads Together berbantuan media audio visual efektif digunakan untuk meningkatkan hasil belajar IPA siswa sekolah dasar.
Kata Kunci: Numbered Heads Together, media audio visual, hasil belajar IPA.

ABSTRACT
This study aimed to determine the effect of the Numbered Heads Together (NHT) learning model assisted by audio-visual media on students’ science learning outcomes in Grade III of UPT SD Negeri 060972 Medan in the 2025/2026 academic year. This research employed a quantitative approach using a quasi-experimental method with a Nonequivalent Control Group Design. The population consisted of all Grade III students of UPT SD Negeri 060972 Medan, totaling 56 students, who were all selected as the research sample through a saturated sampling technique. The sample was divided into two groups: Class III-A as the control group and Class III-B as the experimental group. The research instrument was an essay test administered as a pre-test and post-test. Data were analyzed using normality tests, homogeneity tests, and hypothesis testing. The results showed that the average science learning outcomes of students in the experimental class were higher than those in the control class. The hypothesis testing results indicated that there was a significant effect of the Numbered Heads Together learning model assisted by audio-visual media on the science learning outcomes of Grade III students at UPT SD Negeri 060972 Medan in the 2025/2026 academic year. Therefore, the Numbered Heads Together learning model assisted by audio-visual media was effective in improving elementary school students’ science learning outcomes.
Keywords: Numbered Heads Together, audio-visual media, science learning outcomes.

PENDAHULUAN
Pendidikan adalah proses yang disadari dan direncanakan yang bertujuan untuk mengembangkan potensi siswa secara optimal, baik secara spiritual, intelektual, maupun sosial (Rahman dkk., 2022). Dalam konteks pendidikan dasar, proses pembelajaran tidak hanya berorientasi pada transfer pengetahuan tetapi juga pada pengembangan pola pikir logis, kritis, dan ilmiah sejak usia dini. Salah satu mata pelajaran yang berperan strategis dalam mengembangkan kemampuan ini adalah Ilmu Pengetahuan Alam (IPA). Pembelajaran sains di sekolah dasar diharapkan dapat menumbuhkan pemahaman konseptual, keterampilan proses ilmiah, dan sikap ilmiah melalui pengalaman belajar yang aktif dan bermakna.
Namun, berbagai temuan empiris menunjukkan bahwa hasil belajar sains di sekolah dasar masih belum optimal. Data awal di UPT SD Negeri 060972 Medan menunjukkan bahwa dari 56 siswa kelas tiga, 27 siswa belum mencapai Kriteria Pencapaian Tujuan Pembelajaran (KKTP) yang ditetapkan sebesar 70. Proses pembelajaran masih didominasi oleh metode konvensional, sehingga mengakibatkan partisipasi siswa yang rendah, minimnya penggunaan media pembelajaran yang beragam, dan kurangnya implementasi model pembelajaran kooperatif yang mendorong keterlibatan aktif siswa. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara tuntutan pembelajaran sains yang menekankan aktivitas dan pemahaman konsep dengan praktik pembelajaran yang masih pasif.
Beberapa penelitian sebelumnya telah menunjukkan bahwa penerapan model pembelajaran kooperatif dan penggunaan media audio-visual dapat meningkatkan kualitas hasil belajar sains. Penelitian yang dilakukan di SD Negeri Medan 060938 melaporkan bahwa penerapan Numbered Heads Together (NHT) yang dibantu media audio-visual meningkatkan rata-rata skor post-test kelas eksperimen menjadi 82,75, lebih tinggi dari kelas kontrol sebesar 77,08 (Santika, 2024). Penelitian lain oleh Pramana dkk. (2025) juga menunjukkan bahwa penggunaan model pembelajaran yang dibantu media audio-visual dapat secara signifikan meningkatkan efikasi diri dan tanggung jawab belajar siswa. Namun, penelitian tentang kombinasi model NHT dengan media audio-visual pada siswa kelas tiga SD, khususnya pada materi sains konkret-abstrak seperti siklus hidup hewan, masih terbatas.
Secara ilmiah, integrasi model pembelajaran kooperatif dengan media audio visual relevan dengan karakteristik perkembangan kognitif siswa sekolah dasar yang masih berada pada tahap operasional konkret. Media audio visual memungkinkan penyajian konsep secara lebih nyata melalui kombinasi suara dan gambar, sementara model NHT mendorong tanggung jawab individu dalam kerja kelompok melalui mekanisme penomoran dan pemanggilan acak. Secara praktis, penerapan strategi ini berpotensi meningkatkan motivasi, konsentrasi, dan partisipasi siswa dalam pembelajaran IPA yang selama ini cenderung bersifat teoritis dan kurang interaktif.
Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III UPT SD Negeri 060972 Medan Tahun Ajaran 2025/2026. Penelitian ini memfokuskan pada materi siklus hidup kupu-kupu sebagai representasi konsep IPA yang memerlukan visualisasi dan diskusi aktif untuk memperkuat pemahaman siswa.

BAHAN DAN METODE
Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode desain kuasi-eksperimental. Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji hipotesis dan menganalisis hubungan sebab-akibat antar variabel melalui data numerik yang diolah secara statistik (Sugiyono, 2019; Creswell, 2014). Desain yang digunakan adalah Desain Kelompok Kontrol Tidak Setara (Nonequivalent Control Group Design), yang melibatkan dua kelompok yang tidak dipilih secara acak sepenuhnya, terdiri dari kelompok eksperimen yang diberi perlakuan model pembelajaran Numbered Heads Together (NHT) yang dibantu media audio-visual dan kelompok kontrol yang menerima pembelajaran konvensional. Desain ini relevan untuk digunakan dalam konteks pendidikan karena kelas telah terbentuk secara alami sehingga pengacakan murni tidak mungkin dilakukan (Fraenkel at al., 2012).
Penelitian dilaksanakan di UPT SD Negeri 060972 Medan pada semester ganjil Tahun Ajaran 2025/2026. Lokasi tersebut dipilih berdasarkan pengamatan awal, yang menunjukkan hasil belajar sains yang rendah di kalangan siswa kelas tiga dan dominasi metode ceramah yang berkelanjutan. Selain itu, sekolah tersebut memiliki fasilitas pendukung, seperti proyektor, yang memungkinkan penggunaan media audio-visual dalam proses pembelajaran. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas tiga UPT SD Negeri 060972 Medan, berjumlah 56 siswa, terdiri dari dua kelas, yaitu kelas III-A dan kelas III-B. Teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah pengambilan sampel jenuh, yaitu seluruh anggota populasi digunakan sebagai sampel penelitian (Sugiyono, 2019). Setiap kelas terdiri dari 28 siswa. Berdasarkan hasil pre-test, kelas III-B ditetapkan sebagai kelompok eksperimen dan kelas III-A sebagai kelompok kontrol.
Instrumen penelitian berupa tes esai sebanyak lima butir soal yang disusun berdasarkan indikator kompetensi materi siklus hidup kupu-kupu. Indikator yang diukur mencakup kemampuan menjelaskan proses perubahan pada metamorfosis, menguraikan tahapan siklus hidup secara runtut, serta menganalisis karakteristik setiap tahap perkembangan hewan pada level kognitif C3 dan C4. Tes diberikan dalam bentuk pre-test dan post-test untuk mengukur kemampuan awal dan hasil belajar setelah perlakuan. Validitas instrumen diuji melalui validitas isi (content validity) dengan teknik expert judgment, yaitu penilaian oleh dosen ahli untuk memastikan kesesuaian materi, bahasa, dan tingkat kesulitan soal (Sugiyono, 2019). Data pendukung dikumpulkan melalui dokumentasi dan observasi proses pembelajaran (Arikunto, 2019).
Prosedur penelitian diawali dengan pemberian pre-test pada kedua kelompok untuk mengetahui kemampuan awal siswa. Selanjutnya, kelompok eksperimen memperoleh pembelajaran menggunakan model NHT berbantuan media audio visual dengan tahapan numbering, presenting question, heads together, dan calling number. Media yang digunakan berupa video animasi siklus hidup kupu-kupu yang menampilkan kombinasi gambar dan audio untuk memperkuat pemahaman konsep. Kelompok kontrol memperoleh pembelajaran konvensional melalui metode ceramah dan tanya jawab tanpa penggunaan model NHT maupun media audio visual. Setelah perlakuan selesai, kedua kelompok diberikan post-test dengan instrumen yang sama untuk mengukur perbedaan hasil belajar.
Teknik analisis data dilakukan secara bertahap. Data pre-test dan post-test dianalisis menggunakan uji prasyarat yang meliputi uji normalitas dengan metode Liliefors (Sudjana, 2017; Ghozali, 2018) dan uji homogenitas varians menggunakan uji F (Sudjana, 2017). Setelah memenuhi asumsi parametrik, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t dua sampel independen untuk mengetahui pengaruh perlakuan terhadap hasil belajar. Analisis statistik dilakukan berdasarkan perhitungan parametrik sebagaimana dirumuskan oleh Sudjana (2016) dengan taraf signifikansi 0,05.

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil penelitian disajikan berdasarkan tahapan analisis data yang meliputi deskripsi data, uji prasyarat, dan uji hipotesis. Data diperoleh dari hasil pre-test dan post-test siswa kelas III UPT SD Negeri 060972 Medan yang terdiri atas dua kelompok, yaitu kelas eksperimen (model Numbered Heads Together berbantuan media audio visual) dan kelas kontrol (pembelajaran konvensional), masing-masing berjumlah 28 siswa.
Pre-test diberikan untuk mengetahui kemampuan awal siswa sebelum perlakuan. Rata-rata nilai pre-test kelas eksperimen sebesar 33,92, sedangkan kelas kontrol sebesar 39,82. Perbedaan rata-rata tersebut menunjukkan bahwa kemampuan awal kedua kelas relatif rendah dan belum mencapai Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) yang ditetapkan, yaitu 70. Secara umum, sebagian besar siswa belum mampu menjelaskan tahapan siklus hidup kupu-kupu secara runtut serta belum dapat menguraikan karakteristik tiap fase metamorfosis secara tepat.


Gambar 1 
Diagram Hasil Rata-rata Pre-test Siswa Kelas III-A dan III-B 
Uji normalitas menggunakan uji Liliefors (Sudjana, 2017; Ghozali, 2018) menunjukkan bahwa data pre-test pada kedua kelompok berdistribusi normal karena nilai Lhitung < Ltabel pada taraf signifikansi 0,05. Selanjutnya, uji homogenitas varians menggunakan uji F (Sudjana, 2017) menunjukkan bahwa Fhitung < Ftabel, sehingga kedua kelompok dinyatakan homogen. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua kelompok memiliki kemampuan awal yang setara dan layak untuk diberikan perlakuan yang berbeda.
Setelah perlakuan diberikan selama proses pembelajaran pada materi siklus hidup kupu-kupu, dilakukan post-test untuk mengukur hasil belajar siswa. Rata-rata nilai post-test kelas eksperimen meningkat secara signifikan menjadi 81,14, sedangkan kelas kontrol memperoleh rata-rata 71,89. Peningkatan nilai pada kelas eksperimen menunjukkan selisih yang lebih tinggi dibandingkan kelas kontrol, sehingga secara deskriptif terlihat adanya pengaruh perlakuan yang diberikan.

Gambar 2 
Diagram Hasil Rata-rata Post-test Siswa Kelas III-A dan III-B
Uji normalitas pada data post-test kembali menunjukkan distribusi normal, dan uji homogenitas varians menyatakan kedua kelompok tetap homogen. Dengan terpenuhinya syarat analisis parametrik, pengujian hipotesis dilakukan menggunakan uji t dua sampel independen (Sudjana, 2016). Hasil perhitungan menunjukkan nilai thitung lebih besar daripada ttabel pada taraf signifikansi 0,05, sehingga H₀ ditolak dan H₁ diterima. Artinya, terdapat pengaruh yang signifikan penggunaan model Numbered Heads Together (NHT) berbantuan media audio visual terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III.
Jika ditinjau dari tingkat ketuntasan belajar, jumlah siswa yang mencapai KKTP pada kelas eksperimen meningkat secara signifikan dibandingkan sebelum perlakuan. Sebaliknya, pada kelas kontrol peningkatan terjadi tetapi tidak sebesar kelas eksperimen. Temuan ini menunjukkan bahwa penerapan model NHT berbantuan media audio visual memberikan kontribusi positif terhadap peningkatan hasil belajar siswa secara kuantitatif.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa penerapan model Numbered Heads Together (NHT) berbantuan media audio visual memberikan dampak positif dan signifikan terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III. Temuan ini memperkuat pentingnya inovasi strategi pembelajaran dalam meningkatkan kualitas pembelajaran IPA di sekolah dasar, baik secara teoretis maupun praktis.

KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pengujian yang dilaksanakan di UPT SD Negeri 060972 Medan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar IPA peserta didik kelas III UPT SD Negeri 060972 Medan dengan menggunakan model pembelajaran Numbered Heads Together Berbantuan Media Audio Visual yaitu diperoleh rata-rata sebesar 83,57.
2. Hasil belajar IPA peserta didik kelas III UPT SD Negeri 060972 Medan tanpa menggunakan Model Pembelajaran Numbered Heads Together Berbantuan Media Audio Visual yaitu diperoleh rata-rata sebesar 77,14.
3. Ada pengaruh signifikan menggunakan Model Pembelajaran Numbered Heads Together Berbantuan Media Audio Visual terhadap hasil belajar IPA siswa kelas III UPT SD Negeri 060972 Medan.
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